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Abstract 
This study aims to know the effectiveness of the use of systematic approach to problem 
solving to improve students' ability to solve the accelerated uniform motion in SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. The research method used was Pre-Experimental Design 
with the design of One-Group Pretest Posttest Design. The sample of this study 
involved 24 MIA 1 class X students who were selected using Intact Group Random 
Sampling. The test used in this study is a limited description of 4 questions given 
before and after treatment. The results of the study found: (1) the average score of the 
students 'abilities before and after completing the questions was 13.33 and 36.42; (2) 
there were differences in students' ability to solve accelerated uniform motion before 
and after being taught using systematic approach to problem solving (p <0.05); (3) 
the effectiveness of using systematic approach to problem solving to improve students' 
ability to solve accelerated uniform motion is relatively high (ES = 3.41). This 
research is expected to be used as an alternative to improve students' ability to solve 
problems. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu cabang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 
mendasari perkembangan teknologi maju dan 
konsep hidup harmonis dengan alam 
(Permendiknas No 22, 2006). Pelajaran fisika 
menuntut adanya konsepsi yang mampu 
menyelesaikan masalah tanpa menimbulkan 
masalah baru dalam proses pembelajaran 
(Arief dan Wulandari, 2013). Hal ini berarti, 
kemampuan memahami konsep merupakan 
syarat dalam mencapai keberhasilan siswa 
dalam belajar fisika. 
Dalam pelajaran fisika siswa tidak hanya 
belajar konsep hukum atau rumus, tetapi juga 
belajar bagaimana menggunakan konsep 
untuk menyelesaikan masalah fisika yang 
berupa soal-soal. Untuk memahami dan 
menyelesaikan fisika dengan baik diperlukan 
kemampuan menerapkan berbagai rumus 
sesuai dengan proses dan prosedur untuk 
memecahkan masalah (Irianti, 2008). 
Demikian, siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan menyelesaikan masalah yang 
ada dalam fisika. 
Hasil studi Trends in International 
Mathematics and Science Studies (TIMSS) 
tahun 2011 di bidang literasi sains, Indonesia 
berada diperingkat 40 dari 42 negara, hanya 
memperoleh nilai 397 pada bidang fisika, 
nilai ini berada di bawah nilai rata-rata 
internasional yaitu 500 (IEA, 2011). Fakta 
lainnya, hasil survei Program for 
International Student Asessment (PISA) 
tahun 2015 menunjukkan bahwa pada bidang 
Sains Indonesia berada pada peringkat ke 62 
dari 72 negara (OECD, 2016). Data ini 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa di 
Indonesia dalam memahami konsep dan 
memecahkan masalah masih tergolong 
rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru dan hasil ulangan Fisika di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, siswa 
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cenderung kesulitan dalam menyelesaikan 
soal. Adapun kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal antara lain: 1) 
tahap analisis soal: sebagian siswa tidak 
mampu menuliskan simbol apa saja yang 
diketahui maupun yang ditanyakan, 2) 
transformasi soal: sebagian siswa tidak tahu 
persamaan yang harus digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan, 3) 
operasi perhitungan: kemampuan matematika 
siswa cenderung lemah sehingga terjadi 
kesalahan dalam menghitung, serta 4) 
intepretasi dan pengecekan: sebagian siswa 
tidak pernah mengecek ulang jawaban yang 
telah ditulisnya. Kesulitan siswa mengerjakan 
soal terjadi pada semua materi fisika 
termasuk Gerak Lurus. Persentase ketuntasan 
siswa dalam ulangan harian materi Gerak 
Lurus tergolong sangat rendah yaitu 9,65% 
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) sebesar 75. Ulangan harian 
materi gerak  lurus ini terbagi menjadi dua 
submateri yaitu Gerak Lurus Beraturan 
(GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB). Akan tetapi, siswa cenderung 
kesulitan menyelesaikan soal GLBB. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Ni Luh 
Yesi Andriani, Darsikin dan Amiruddin 
Hatibe (2016) mengungkapkan beberapa 
penyebab kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal GLBB antara lain:  (1) 
siswa tidak memahami soal dan tidak dapat 
menterjemahkan/mengubah soal ke dalam 
bentuk rumus atau bentuk matematika 
sehingga tidak dapat menulis apa yang 
diketahui dan ditanyakan (analisis soal); (2) 
siswa tidak mengetahui rumus-rumus yang 
tepat digunakan untuk menghitung dan tidak 
dapat menerapkan konsep-konsep yang telah 
dipelajari (transformasi soal); (3) siswa tidak 
dapat membentuk sistematika atau 
penyelesaian soal dengan proses perhitungan 
secara benar dan bertahap (operasi 
perhitungan); (4) siswa tidak mengecek ulang 
setiap langkah penyelesaian soal dan jawaban 
yang diperolehnya dengan alasan kekurangan 
waktu dan karna tidak tahu penyelesaiannya 
(pengecekan dan interpretasi hasil). Dengan 
demikian, dapat dikatakan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal GLBB tergolong 
rendah. Rendahnya nilai siswa diduga karena 
siswa tidak mampu mengubah data-data yang 
disebutkan disoal (verbal) ke dalam bentuk 
simbol-simbol fisika. Hal itulah yang 
menjadi sebab siswa kesulitan menyelesaikan 
soal GLBB. 
Salah satu upaya yang dapat digunakan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah menerapkan suatu strategi pemecahan 
masalah. Menurut Gagne (dalam Wena, 
2009) pemecahan masalah adalah suatu 
proses untuk menemukan kombinasi dari 
sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam 
upaya mengatasi situasi baru. Pemecahan 
masalah tidak sekedar sebagai bentuk 
kemampuan menerapkan aturan-aturan yang 
telah dikuasai, namun pemecahan masalah 
merupakan proses untuk mendapatkan 
seperangkat aturan pada tingkat yang lebih 
tinggi.  
Strategi pemecahan masalah yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah strategi 
systematic approach to problem solving 
(SAPS). SAPSmerupakan petunjuk untuk 
melakukan suatu tindakan yang berfungsi 
untuk membantu seseorang dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. Sehingga 
diharapkan SAPS dapat membantu siswa di 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang dalam 
memecahkan masalah atau soal dengan baik. 
 SAPS terdiri dari 4 fase pembelajaran 
yaitu: 1) Analisis soal, yaitu siswa membaca 
seluruh soal, menulis besaran yang 
ditanyakan, dan memperkirakan jawaban. 2) 
Transformasi soal, yaitu siswa mengecek 
apakah soal sudah berbentuk standar, menulis 
rumus/hubungan antar besaran, dan 
mengecek apakah hubungan yang ditulis 
relevan dengan soal. 3) Operasi perhitungan, 
siswa mensubstitusikan data yang diketahui 
ke dalam bentuk standar yang telah 
diperoleh, kemudian melakukan perhitungan. 
4) Pengecekan dan interpretasi, yaitu 
mengecek jawaban atau menelusuri 
kesalahan-kesalahan apa yang telah 
dilakukan (Wena, 2009). 
Systematic Approach to Problem 
Solving dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X MA Miftahul Ulum Ngemplak. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
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diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar fisika 
menggunakan Systematic Approach To 
Problem Solving sebesar 84,07, sedangkan 
rata-rata hasil belajar fisika pembelajaran 
konvensional sebesar 68,88 (Maghfiroh, 
2015). Sulaiman (2017) juga membuktikan 
bahwa, penggunaan strategi pembelajaran 
systematic problem solving mampu 
meningkatkan  hasil belajar matematika 
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan 
rata-rata hasil belajar siswa dari 55,5 menjadi 
67,93. Peningkatan hasil belajar siswa 
disebabkan karena pembelajaran dengan 
SAPS menjadikan siswa terhindar dari 
pembelajaran monoton.  
Berdasarkan uraian diatas, dipilihlah 
systematic approach to problem solving 
untuk meningkatkan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal gerak lurus berubah 
beraturan di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan bentuk pre-experimental design 
rancangan one group pretest-posttest 
(Sugiyono, 2016). Rancangan penelitian 
seperti ditunjukkan pada bagan 1. 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
Bagan 1. Rancangan Penelitian One Group 
Pretest-Posttest 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang tahun ajaran 2017/2018 
yang telah mengikuti pembelajaran fisika 
materi gerak lurus berubah beraturan. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara intact group random 
sampling dan terpilihlah kelas X MIA 1 yang 
terdiri dari 33 siswa. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran yang 
bermaksud mengumpulkan data bersifat 
kuantitatif. Sedangkan alat pengumpul data 
yang digunakan adalah pretest dan posttest 
berupa tes uraian sebanyak 4 soal. Instrumen 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dan soal yang telah 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru 
Fisika SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
dengan tingkat validitas sebesar 3,92 
tergolong tinggi. Berdasarkan hasil uji coba 
soal yang dilakukan di SMA Negeri 2 Sungai 
Raya didapatkan tingkat reliabilitas pretest 
sebesar 0,58 dan posttest sebesar 0,55 
keduanya tergolong sedang. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melaksanakan 
pra-riset ke SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang; (2) menyusun desain penelitian; 
(3) membuat perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (4) melakukan validasi 
perangkat pembelajaran; (5) merevisi 
instrumen penelitian setelah divalidasi; (6) 
melakukan uji coba soal tes; (7) menganalisis 
data hasil uji coba soal tes; (8) merevisi soal 
tes setelah mengetahui hasil uji coba soal. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pretest; (2) mengoreksi jawaban 
pretest; (3) memberikan pembelajaran 
menggunakan systematic approach to 
problem solving; (4) memberikan posttest; 
(5) mengoreksi jawaban posttest. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil pretest  dan 
posttest; (2) menjelaskan hasil analisis data 
dan memberikan kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah; (3) 
menyusun laporan penelitian (skripsi). 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 
SMA Negeri 1 Sungai Ambawang tahun 
ajaran 2017/2018 yang telah mempelajari 
materi GLBB. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik intact group dengan 
melibatkan 33 siswa namun hanya 24 siswa 
yang dapat dianalisis karena 9 siswa tidak 
hadir pada saat penelitian.  
Hasil jawaban siswa pada pretestdan 
posttest secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest Sesuai Indikator 
Indikator Soal 
Skor Kemampuan Siswa 
Menyelesaikan Soal GLBB 
Pretest Posttest 
Menentukan besar kecepatan dan perpindahan benda yang 
melakukan gerak dipercepat beraturan pada saat t sekon 
96 225 
Menentukan besar kecepatan benda yang melakukan 
gerak diperlambat beraturan pada saat t 
106 259 
Menentukan jarak dan waktu benda yang melakukan 
gerak vertikal ke atas dan ke bawah 
58 190 
Menentukan waktu benda yang melakukan gerak jatuh 
bebas 
60 200 
Total 320 874 
Jumlah Siswa (n) 24 
Rata-rata Ideal 63 
Rata-rata 13,33 36,42 
Standar Deviasi (SD) 6,77 16,75 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 
bahwa rata-rata skor yang diperoleh siswa 
sebelum perlakuan adalah sebesar 13,33. 
Sesudah diberikan perlakuan rata-rata siswa 
menjadi 36,42. Dengan kata lain, terjadi rata-
rata peningkatan sebesar 23,09 atau jika 
diakumulasikan dalam persentase sebesar 
63,4% siswa mengalami peningkatan 
kemampuan menyelesaikan soal GLBB. 
 
Terjadinya peningkatan rata-rata skor 
siswa menandakan terjadinya perbedaan 
kemampuan siswa. Untuk mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal menggunakan systematic 
approach to problem sloving adalah uji 
Wilcoxon. Hasil analisis uji Wilcoxon  
menggunakan program SPSS 23 disajikan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Uji Wilcoxon
 Posttest – Pretest 
Z -4,203b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,000 
95% Confidence Interval Lower Bound ,000 
Upper Bound ,000 
Monte Carlo Sig. (1-tailed) Sig. ,000 
95% Confidence Interval Lower Bound  
,000 
Upper Bound ,000 
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Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa 
nilai Asymp Sig. 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil pretest dan posttest. 
 
 𝐸𝑠 =  
𝑀2−𝑀1
𝑆𝐷
 ........................................(1) 
 
Rumus (1) merupakan rumus efect size 
yang digunakan untuk mengetahui besar 
efektivitas penggunaan systematic approach 
to problem solving dalam 
meningkatkankemampuan siswa 
menyelesaikan soal GLBB. Berdasarkan 
perhitungan didapat effect size sebesar 3,41 
dan tergolongtinggi. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang pada siswa kelas 
X  MIA 1 tahun ajaran 2017/2018. Dengan 
hasil temuan didapat bahwa penggunaan 
systematic approach to problem solving 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menyelesaikan soal tentang GLBB.  
Secara khusus tujuan penelitian ini 
membahas hasil temuan mengenai rata-rata 
skor, ada tidaknya perbedaan kemampaun 
siswa menyelesaikan soal GLBB sebelum 
dan sesudah diberikan pembelajaran 
menggunakan sytematicapproach to problem 
solving serta membahas tingkat efektivitas 
penggunaan systematic approach to problem 
solving  dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menyelesaikan soal GLBB. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa rata-rata skor kemampuan siswa 
menyelesaikan soal GLBB sebelum (pretest) 
dan sesudah (posttest) diberikan 
pembelajaran menggunakan systematic 
approach to problem solving adalah 13,33 
dan 36,42. Hal ini menunjukkan terjadi 
peningkatan skor antara hasil pretest dan 
hasil posttest dengan persentase peningkatan 
sebesar 63,4%. Peningkatan  ini terjadi 
karena di dalam systematic approach to 
problem solving siswa diajarkan 
menyelesaikan soal secara sistematis dimulai 
dari memahami soal secara menyeluruh 
melalui tahapan analisis soal, transformasi 
soal, operasi hitung hingga pengecekan dan 
interpretasi soal. Seperti yang dikemukakan 
oleh Gagne (dalam Wena, 2009) bahwa cara 
terbaik untuk dapat membantu siswa dalam 
pemecahan masalah adalah memecahkan 
masalah selangkah demi selangkah dengan 
menggunakan aturan tertentu. 
Berdasarkan hasil temuan, hasil ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Maghfiroh (2015) dan Sulaiman (2017). 
Maghfiroh (2015) dalam penelitiannya 
menemukan penggunaan systematic 
approach to problem solving mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 
MA Ulum Ngemplak. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut diperoleh bahwa rata-rata 
hasil belajar fisika menggunakan systematic 
approach to problem solvingsebesar 84,07, 
sedangkan rata-rata hasil belajar fisika 
pembelajaran konvensional sebesar 68,88. 
Sulaiman (2017) juga membuktikan bahwa 
penggunaan strategi pembelajaran systematic 
approach to problem solving  mampu 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
yang semula 55,5 naik menjadi 67,93. 
Selanjutnya, dalam penelitian ini 
ditemukan adanya perbedaan yang signifikan 
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan 
soal GLBB sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran menggunakan systematic 
approach to problem solving. Perbedaan 
dapat dilihat dari hasil perhitungan uji 
Wilcoxon dengan taraf signifikan (α) sebesar 
5% diperoleh Asymp.Sig sebesar 0,00 
(p<0,05). Perbedaan ini juga dapat dilihat 
dari hasil perubahan rata-rata skor siswa yang 
mengalami peningkatan sebesar 23,09. 
Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal terjadi pada semua 
submateri yang dalam penyelesaiannya tidak 
cukup hanya menggunakan rumus dan 
operasi hitung matematik saja. Peningkatan 
ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest 
siswa. Hasil pretest menunjukkan bahwa 
32,5% siswa mampu melakukan analisis soal, 
41,5% siswa mampu melakukan transformasi 
soal, 15,5% siswa mampu melakukan operasi 
hitung. Namun hampir semua siswa tidak 
melakukan pengecekan dan interpretasi hasil. 
Hal ini dikarenakan faktor kebiasaan yang 
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menjadi sebab siswa tidak melakukan 
interpretasi hasil.  
Beberapa hal yang menjadi masalah 
siswa saat menyelesaikan soal pretest cukup 
memberikan peningkatan ketika diberikan 
systematic approach to problem solving. Hal 
ini ditunjukkan dengan hasil posttest 
siswa,yaitu60,5% siswa mampu melakukan 
analisis soal, 86,5% siswa mampu melakukan 
transformasi soal, 60% siswa mampu 
melakukan operasi hitung, dan 46,3% siswa 
mampu melakukan pengecekan dan 
interpretasi hasil. Selain itu, peningkatan 
kemampuan siswa menyelesaikan soal GLBB 
dapat dilihat juga berdasarkan hasil jawaban 
pretest dan postest.Adapun hasilnya 
dapatdilihat pada gambar dibawah ini:
a) Analisis Soal 
 
Gambar 1. Jawaban Pretest Siswa A03 
 
 
Gambar 2. Jawaban Pretest Siswa A07 
 
 
Gambar3. Jawaban Posttest Siswa A03 
 
 
Gambar4. Jawaban Posttest Siswa A07 
 
b) Transformasi Soal 
Siswa A03 tidak melakukan tahap 
transformasi soal pada pretest.
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Gambar 5. Jawaban Pretest Siswa A07 
 
 
Gambar 6. Jawaban Posttest Siswa A03 
 
  
Gambar 7. Jawaban Posttest Siswa A07 
c) Operasi Perhitungan 
 
 
Gambar 8. Jawaban Pretest Siswa A03 
 
 
Gambar 9. Jawaban pretest siswa A07 
 
 
Gambar10. Jawaban Posttest Siswa A03 
 
 
Gambar 11. Jawaban Posttest Siswa A07 
 
d) Pengecekan dan interpretasi hasil 
Siswa A03 dan siswa A07 tidak 
melakukan interpretasi hasil pada soal 
pretest. Sedangkan pada soal posttest 
hanya siswa A07 yang melakukan 
interpretasi hasil. Adapun interpretasi 
hasil yang dilakukan siswa A07 
adalah:  
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Gambar 12. Jawaban Posttest Siswa A07 
 
Walaupun terjadinya peningkatan dalam 
menyelesaikan soal, akan tetapi sebagian 
siswa masih melakukan cara yang sama saat 
menyelesaikan soal posttest. Cara siswa 
menyelesaikan soal uraian fisika tersebut 
menjadi suatu kebiasaan bagi siswa yang 
terus digunakan dalam rentang waktu yang 
cukup lama. Siswa cenderung 
mempertahankan apa yang diperoleh selama 
ini di kelas untuk pembelajaran dan 
penyelesaian soal fisika.  
Berdasarkan hasil temuan, hasil ini 
sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh 
Zamroni (2015) dan Akib (2015). Zamroni 
(2015) menemukan penggunaan 
pembelajaran dengan pemecahan masalah 
matematis (systematic approach to problem 
solving) mengalami peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dari siklus I dan siklus II 
sebesar 21,63%. Penelitian Akib (2015) di 
SMP Negeri 1 Parepare dengan tujuan untuk 
mengetahui peranan strategi pemecahan 
masalah matematis (systematic approach to 
problem solving) dalam pembelajaran IPA 
pada siswa kelas IX 3 diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I   sebesar 59,7 
meningkat pada siklus lanjutan dengan nilai 
rata-rata sebesar 66,04. 
Hasil temuan terakhir menunjukkan 
bahwa penggunaan systematic approach to 
problem solving efektif dalam meningkatkan 
kemampuan siswa menyelesaikan soal gerak 
lurus berubah beraturan. Hasil ini didukung 
dari hasil perhitungan menggunakan rumus 
effect size glass diperoleh efektivitas sebesar 
3,41 dengan tingkat efektivitas tinggi. 
Tingkat efektivitas yang tergolong tinggi 
ini dikarenakan systematic approach to 
problem solving berfungsi sebagai petunjuk 
untuk melakukan suatu tindakan yang dapat 
membantu seseorang dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan (Wena, 2009). 
Kemampuan pemecahan masalah sangat 
penting artinya bagi siswa dan masa 
depannya. Ahli pembelajaran Suharsono 
sependapat bahwa kemampuan pemecahan 
masalah dalam batas-batas tertentu, dapat 
dibentuk melalui bidang studi dan disiplin 
ilmu yang diajarkan. 
Hasil ini sejalan dengan 2 penelitian 
yang dilakukan oleh Fauzi (2016) dan Priadi 
(2017). Fauzi (2016) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa remediasi menggunakan 
strategi systematic approach to problem 
solving berbasis multirepresentasi dapat 
menurunkan jumlah siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal dengan 
rata-rata harga proporsi penurunan sebesar 
0,5983 dengan tingkat efektivitas sedang. 
Priadi (2017) juga membuktikan bahwa 
penggunaan systematic approach to problem 
solving berbantuan self-diagnosis sheet 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
siswa menyelesaikan soal getaran harmonik 
dengan rata-rata peningkatan sebesar 3,61 
tergolong tinggi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum penggunaan Systematic 
Approach to Problem Solving efektif untuk 
meningkatkan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal gerak lurus berubah 
beraturan di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang.Secara khusus kesimpulan 
penelitian ini adalah: (1)Rata-rata skor 
kemampuan siswa menyelesaikan soal gerak 
lurus berubah beraturan sebelum 
menggunakan sytematic approach to problem 
solving adalah 13,33, sedangkan setelah 
menggunakan sytematic approach to problem 
solving adalah 36,42. Dengan kata lain terjadi 
peningkatan sebesar 23,09; (2)Terdapat 
perbedaan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah siswa menyelesaikan soal gerak 
lurus berubah beraturan menggunakan 
sytematic approach to problem solving (p < 
0,05); (3)Penggunaan systematic approach to 
problem solving efektif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa menyelesaikan soal gerak 
lurus berubah beraturan termasuk kategori 
tinggi (ES = 3,41). 
 
Saran 
Penggunaan systematic approach to 
problem solving efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
dapat dijadikan salah satu alternatif 
pembelajaran agar membantu siswa 
membiasakan berlatih menyelesaikan soal 
khususnya yang berbentuk uraian menjadi 
terarah dan tidak hanya sekedar untuk 
memperoleh jawaban akhir yang benar. 
Selain itu diharapkan pada penelitian yang 
akan datang agar dapat menggunakan media 
bantuan untuk memudahkan siswa dalam 
melakukan tahapan systematic approach to 
problem solving. 
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